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Abstract: This study examines whether the intensity of Artificial Intelligence (Al) disclosure in annual
reports affects banks’ financial performance measured by ROA and ROE. Al disclosure intensity is
captured through a lexicon-based content analysis by normalizing Al-term frequency by report length
(Al mentions per 10,000 words). The sample includes three Indonesian banks (BMRI, BBRI, BBNI) over
2022-2024 (9 firm-year observations). Using descriptive statistics, Pearson correlation, and pooled
OLS regression, the results show no significant effect of Al disclosure intensity on ROA or ROE with
negative coefficient signs (ROA: = -0.283; p = 0.575; ROE: = -3.901; p = 0.322). These findings
suggest that Al narratives in annual reports may not translate into short-term accounting profitability
and may reflect strategic disclosure motives.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh intensitas pengungkapan Atrtificial Intelligence
(Al) dalam laporan tahunan terhadap kinerja keuangan perbankan yang diukur menggunakan Return on
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Intensitas pengungkapan Al diukur melalui analisis isi
berbasis lexicon dengan menghitung frekuensi kemunculan istilah Al yang dinormalisasi terhadap total
kata laporan (Al mentions per 10.000 kata). Sampel penelitian meliputi tiga bank (BMRI, BBRI, BBNI)
periode 2022-2024 (9 observasi firm-year). Analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif,
korelasi Pearson, dan regresi OLS pooled. Hasil menunjukkan intensitas pengungkapan Al tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA maupun ROE dengan arah koefisien negatif (ROA: = -0,283; p
= 0,575; ROE: B = -3,901; p = 0,322). Temuan ini mengindikasikan bahwa narasi Al pada laporan
tahunan belum dapat dijadikan indikator peningkatan profitabilitas akuntansi jangka pendek dan dapat
bersifat strategis (signaling/legitimasi atau impression management).

Kata Kunci: Al Disclosure, Analisis Isi, Laporan Tahunan, ROA, ROE, Perbankan

PENDAHULUAN

Transformasi digital mendorong perusahaan, termasuk perbankan, untuk mengadopsi dan
mengomunikasikan berbagai inisiatif teknologi, salah satunya Aurtificial Intelligence (Al). Laporan
tahunan tidak hanya memuat informasi keuangan, tetapi juga narasi strategis tentang inovasi, risiko, dan
arah bisnis. Dalam kerangka signaling theory, pengungkapan sukarela dapat dipahami sebagai sinyal
untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan. Di sisi lain, literatur
pelaporan naratif menekankan bahwa pengungkapan dapat bersifat strategis dan tidak selalu
mencerminkan Kinerja ekonomi yang terealisasi (Spence, 1973)

Dalam perspektif agency theory (Jensen & Meckling, 1976), manajemen memiliki insentif
untuk menyampaikan informasi strategis guna mengurangi konflik keagenan dan menurunkan biaya
modal. Pengungkapan Al dapat berfungsi sebagai mekanisme reputasional yang menunjukkan
kompetensi manajerial dalam menghadapi disrupsi digital. Namun, teori ini juga membuka
kemungkinan bahwa pengungkapan dilakukan secara simbolik untuk membangun citra inovatif tanpa
diikuti peningkatan kinerja finansial yang nyata.

Selain perspektif signaling dan legitimasi, literatur disclosure dan tata kelola juga menegaskan
bahwa pengungkapan strategis sering kali dipengaruhi oleh insentif manajerial dan mekanisme pasar
modal. Verrecchia (1983) menjelaskan bahwa discretionary disclosure merupakan keputusan strategis
yang diambil manajemen dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap persepsi investor. Sejalan
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dengan itu, Healy & Palepu (2001) menegaskan bahwa voluntary disclosure dapat menurunkan asimetri
informasi dan biaya modal, namun tidak selalu berkorelasi secara langsung dengan Kinerja keuangan
kontemporer. Artinya, pengungkapan Artificial Intelligence dalam laporan tahunan dapat berfungsi
sebagai instrumen komunikasi pasar yang berorientasi pada ekspektasi masa depan, bukan refleksi
langsung atas profitabilitas periode berjalan.

Dalam konteks transformasi digital, penelitian manajemen strategis menunjukkan bahwa digital
transformation bukan sekadar adopsi teknologi baru, melainkan perubahan menyeluruh pada strategi,
proses, dan kapabilitas organisasi (Rangarajan et al., 2020). Dengan demikian, narasi Al dalam laporan
tahunan dapat merepresentasikan tahap awal perubahan strategis yang manfaat ekonominya belum
sepenuhnya terealisasi. Bahkan, studi Dos Santos, Peffers & Mauer (1993) menemukan bahwa dampak
investasi teknologi terhadap nilai perusahaan sering kali bersifat tertunda (lag effect), sementara (Carr,
2003) menegaskan bahwa integrasi teknologi memerlukan waktu sebelum menghasilkan peningkatan
Kinerja yang terukur.

Lebih lanjut, Lang & Lundholm (1993) menunjukkan bahwa pasar modal cenderung merespons
positif keluasan pengungkapan naratif, terlepas dari hasil laba jangka pendek. Hal ini mengindikasikan
bahwa intensitas pengungkapan Al berpotensi lebih relevan terhadap persepsi dan valuasi pasar
dibandingkan indikator akuntansi seperti ROA dan ROE. Dengan demikian, ketidaksignifikanan
hubungan antara pengungkapan Al dan profitabilitas jangka pendek tidak serta-merta menunjukkan
bahwa Al tidak bernilai secara strategis, melainkan dapat mencerminkan karakteristik investasi
teknologi yang bersifat jangka panjang, tidak linear, dan dipengaruhi oleh kesiapan organisasi serta tata
kelola.

Legitimacy theory memandang pengungkapan sebagai upaya memperoleh dukungan dan
penerimaan sosial dari pemangku kepentingan (Suchman, 1995). Institutional theory menjelaskan
bahwa organisasi dapat mengadopsi struktur dan praktik formal demi legitimasi, namun penerapannya
dapat “terlepas” (decoupled) dari praktik dan hasil operasional (Meyer & Rowan, 1977). Selain itu,
impression management menjelaskan bahwa narasi pada laporan tahunan dapat dibingkai untuk
membentuk persepsi pembaca, misalnya melalui selektivitas atau penekanan tema tertentu (Leung et al.,
2015; Merkl-Davies et al., 2011)

Dalam konteks Al, pengungkapan yang intens belum tentu segera tercermin pada ROA/ROE
karena manfaat teknologi sering memiliki jeda waktu (lag), bergantung pada kesiapan organisasi, biaya
implementasi, dan tata kelola. Literatur “productivity paradox” pada investasi teknologi informasi juga
menekankan bahwa investasi teknologi tidak selalu langsung tampak pada ukuran produktivitas/kinerja
yang terukur dalam jangka pendek. (Brynjolfsson, 1993).

Berdasarkan latar belakang dan kajian teoretis mengenai pengungkapan Artificial Intelligence
(Al) dalam laporan tahunan serta implikasinya terhadap kinerja keuangan, penelitian ini difokuskan
pada pertanyaan apakah intensitas pengungkapan Artificial Intelligence (Al) dalam laporan tahunan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA)
dan Return on Equity (ROE). Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
mengukur intensitas pengungkapan Al pada laporan tahunan bank menggunakan pendekatan analisis isi
berbasis lexicon, serta menguji pengaruh intensitas pengungkapan Al terhadap kinerja keuangan
perbankan, baik yang diukur dengan ROA maupun ROE.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik dan praktis. Secara akademik,
penelitian ini menyediakan bukti empiris awal berbasis data teks laporan tahunan dengan pendekatan
lexicon-based pada perusahaan perbankan besar di Indonesia selama periode 2022-2024, serta
memperkaya literatur mengenai pelaporan naratif dan pengungkapan teknologi dengan membahas
temuan dalam kerangka signaling theory, legitimacy theory, dan impression management. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi manajemen perusahaan, investor, dan
regulator dalam memahami peran pengungkapan Artificial Intelligence sebagai sinyal informasi, sarana
legitimasi, dan strategi pembentukan persepsi pasar dalam kaitannya dengan kinerja keuangan
perbankan.

KAJIAN TEORI
Signaling Theory dan Pengungkapan Naratif
Signaling theory menjelaskan bahwa pihak yang memiliki informasi lebih (manajemen) dapat
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mengirim sinyal kepada pihak luar untuk mengurangi asimetri informasi (Spence, 1973). Dalam annual
report, narasi Al dapat dimaknai sebagai sinyal inovasi, efisiensi, dan kesiapan kompetitif. Namun,
sinyal tidak selalu berarti hasil profitabilitas sudah terealisasi pada periode yang sama.

Literatur terkini menegaskan bahwa pengungkapan naratif semakin bersifat strategis dan
prospektif. Lo et al., (2017) menunjukkan bahwa manajemen cenderung menggunakan pengungkapan
berbasis teks untuk mengomunikasikan ekspektasi dan arah kebijakan ketika kinerja keuangan belum
sepenuhnya mencerminkan strategi jangka panjang. Demikian pula, Bini & Dainelli, (2019)
menekankan bahwa pelaporan naratif modern berfungsi sebagai alat strategic signaling yang
memungkinkan perusahaan membingkai inovasi dan transformasi digital sebagai nilai masa depan,
bukan sebagai refleksi langsung dari kinerja akuntansi saat ini.

Dalam konteks teknologi digital, Abhayawansa & Guthrie (2016) menyatakan bahwa
pengungkapan terkait aset takberwujud dan teknologi baru sering kali digunakan untuk membangun
legitimasi pasar dan kredibilitas manajerial, terutama ketika manfaat ekonominya bersifat tidak pasti
atau tertunda. Temuan ini sejalan dengan riset terbaru oleh Haji & Anifowose, (2023) yang
menunjukkan bahwa pengungkapan teknologi dan digitalisasi dalam laporan tahunan lebih kuat
pengaruhnya terhadap persepsi investor dibandingkan terhadap indikator kinerja keuangan jangka
pendek.

Selain itu, Verrecchia (1983) menegaskan bahwa pengungkapan merupakan keputusan strategis
yang dipengaruhi oleh pertimbangan biaya dan manfaat informasi, di mana manajemen dapat secara
selektif mengungkapkan informasi untuk memengaruhi keyakinan investor. Dalam kerangka ini,
pengungkapan Artificial Intelligence (Al) dapat dipahami sebagai bentuk discretionary disclosure yang
bertujuan membangun persepsi positif mengenai prospek perusahaan. Healy dan Palepu (2001) juga
menyatakan bahwa voluntary disclosure berperan dalam mengurangi asimetri informasi dan
meningkatkan efisiensi pasar modal, namun tidak selalu memiliki korelasi langsung dengan kinerja
keuangan periode berjalan. Hal ini mengindikasikan bahwa narasi Al dalam laporan tahunan dapat
berfungsi sebagai sinyal reputasional yang bersifat prospektif.

Lebih lanjut, Lang dan Lundholm (1993) menunjukkan bahwa keluasan dan kualitas
pengungkapan naratif sering kali diapresiasi oleh pasar, bahkan ketika kinerja laba belum menunjukkan
peningkatan signifikan. Penelitian ini menguatkan pandangan bahwa pasar modal merespons informasi
strategis dan forward-looking disclosures sebagai indikator nilai masa depan. Dalam konteks textual
disclosure, Li (2010) menemukan bahwa pernyataan forward-looking dalam laporan perusahaan
mengandung informasi yang relevan terhadap ekspektasi kinerja masa depan, meskipun dampaknya
tidak selalu tercermin dalam rasio akuntansi jangka pendek. Temuan ini memperkuat argumentasi
bahwa pengungkapan Al dapat menjadi sinyal orientasi strategis jangka panjang yang lebih relevan
terhadap persepsi dan ekspektasi pasar dibandingkan indikator profitabilitas kontemporer.

Selain itu, penelitian mengenai komunikasi korporasi menunjukkan bahwa perusahaan
cenderung meningkatkan intensitas narasi inovasi ketika menghadapi tekanan kompetitif atau perubahan
lingkungan bisnis. Clarkson et al. (2008) menyatakan bahwa pengungkapan strategis sering digunakan
untuk membangun kredibilitas dan mengurangi ketidakpastian di mata investor. Dengan demikian,
pengungkapan Al dalam laporan tahunan dapat dipahami sebagai bagian dari strategi komunikasi
korporasi untuk menegaskan posisi kompetitif dan kesiapan digital perusahaan, meskipun manfaat
ekonominya belum sepenuhnya terealisasi dalam bentuk peningkatan ROA atau ROE pada periode yang
sama.

Dengan demikian, pengungkapan Artificial Intelligence dalam laporan tahunan dapat dipahami
sebagai sinyal strategis yang berorientasi pada masa depan (forward-looking signal), yang bertujuan
membentuk persepsi pemangku kepentingan mengenai inovasi dan daya saing perusahaan. Oleh karena
itu, intensitas pengungkapan Al tidak selalu berhubungan secara langsung dengan ROA atau ROE dalam
periode yang sama, melainkan mencerminkan strategi komunikasi dan ekspektasi nilai jangka panjang.
Legitimacy Theory, Institutional Theory, dan Decoupling

Legitimacy theory menekankan bahwa organisasi berupaya menyesuaikan tindakan dan
komunikasinya agar sejalan dengan nilai serta ekspektasi lingkungan sosial untuk memperoleh
dukungan (Suchman, 1995). Institutional theory menjelaskan bahwa organisasi dapat mengadopsi
praktik formal demi legitimasi, namun implementasi substantifnya bisa terlepas dari praktik kerja dan
hasil kinerja (decoupling) (Meyer & Rowan, 1977). Kerangka ini mendukung kemungkinan bahwa
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intensitas pengungkapan Al dapat bersifat simbolik/strategis sehingga relasinya dengan ROA/ROE
tidak kuat.

Dalam konteks pengungkapan digital dan teknologi, Pache & Santos (2013) serta Haack et al.
(2021) menegaskan bahwa organisasi sering menghadapi tekanan institusional yang saling bertentangan,
sehingga mendorong penggunaan narasi dan pengungkapan sebagai mekanisme kompromi untuk
menjaga legitimasi. Pengungkapan Artificial Intelligence dalam laporan tahunan, dengan demikian,
dapat dipahami sebagai bentuk respons simbolik terhadap tuntutan transformasi digital, yang belum
tentu diikuti oleh dampak kinerja keuangan jangka pendek seperti ROA atau ROE.

Di sisi lain, DiMaggio & Powell (1983) melalui konsep institutional isomorphism menjelaskan
bahwa organisasi dalam suatu bidang industri cenderung menjadi semakin seragam akibat tekanan
koersif, normatif, dan mimetik. Dalam industri perbankan yang sangat diatur dan kompetitif,
pengungkapan Al dapat menjadi respons mimetik terhadap praktik bank-bank besar global yang
menonjolkan digitalisasi dan inovasi teknologi dalam pelaporan mereka. Namun, keseragaman dalam
pengungkapan tidak selalu mencerminkan keseragaman dalam kapabilitas operasional atau hasil kinerja.
Hal ini memperkuat argumen bahwa intensitas pengungkapan Al dapat bersifat institusional dan
simbolik.

Lebih lanjut, konsep decoupling tidak hanya menggambarkan pemisahan antara struktur formal
dan praktik aktual, tetapi juga menunjukkan bahwa organisasi dapat mempertahankan legitimasi
eksternal sambil menjaga fleksibilitas internal (Boxenbaum & Jonsson, 2008). Dalam konteks ini,
pengungkapan Al dalam laporan tahunan dapat berfungsi sebagai “window dressing” institusional yang
memberikan citra kepatuhan terhadap tuntutan inovasi digital, meskipun implementasi teknologinya
masih berada pada tahap awal atau belum sepenuhnya terintegrasi dalam proses bisnis inti.

Penelitian empiris juga menunjukkan bahwa perusahaan sering menggunakan pengungkapan
sebagai sarana legitimasi ketika menghadapi tekanan lingkungan atau ketidakpastian (Deegan, 2002).
Dalam situasi transformasi digital yang cepat, bank dapat memperkuat narasi Al untuk menunjukkan
kesiapan adaptif terhadap perubahan teknologi dan regulasi. Namun, sebagaimana dijelaskan oleh
Oliver (1991), respons organisasi terhadap tekanan institusional dapat bersifat simbolik, kompromistis,
atau bahkan defensif, sehingga tidak selalu berujung pada perubahan Kinerja ekonomi yang terukur.

Dengan demikian, dari perspektif legitimasi dan institusional, intensitas pengungkapan Al
dalam laporan tahunan dapat lebih mencerminkan strategi adaptasi simbolik terhadap tekanan
lingkungan daripada representasi langsung atas keberhasilan implementasi teknologi. Lemahnya
hubungan antara pengungkapan Al dan ROA atau ROE dapat dipahami sebagai konsekuensi dari praktik
institusionalisasi yang lebih berorientasi pada legitimasi eksternal dibandingkan penciptaan nilai
ekonomi jangka pendek.

Dengan kerangka ini, intensitas pengungkapan Al berpotensi lebih mencerminkan strategi
legitimasi dan kepatuhan institusional dibandingkan representasi langsung dari hasil ekonomi yang telah
terealisasi. Oleh karena itu, lemahnya hubungan antara pengungkapan Al dan kinerja akuntansi dapat
dijelaskan melalui perspektif legitimasi, institusionalisasi, dan decoupling yang bersifat strategis.
Impression Management dalam Laporan Tahunan

Impression management menjelaskan bagaimana organisasi membingkai narasi untuk
memengaruhi persepsi audiens. Meyer & Rowan (1977) menunjukkan bahwa narasi korporasi dapat
berfungsi sebagai retrospective sense-making dan strategi pembentukan kesan (Leung et al., 2015)
menemukan perilaku concealment melalui minimal narrative disclosure dalam laporan tahunan, yang
menunjukkan bahwa konten naratif bisa digunakan secara oportunistik.

Penelitian empiris terkini menunjukkan bahwa praktik impression management semakin
menonjol dalam pengungkapan berbasis naratif dan teknologi. Melloni et al., (2016) menemukan bahwa
perusahaan cenderung menggunakan narasi strategis dalam laporan terintegrasi untuk membangun citra
nilai jangka panjang, meskipun kinerja keuangan aktual belum sepenuhnya mendukung narasi tersebut.
Sejalan dengan itu, Cho et al., (2012) menunjukkan bahwa perusahaan sering melakukan symbolic
disclosure, yaitu menyampaikan informasi yang bersifat legitimatif tanpa diikuti perubahan substantif
dalam kinerja atau praktik operasional.

Dalam konteks transformasi digital, penelitian terbaru oleh Boudt & Thewissen, (2019)
menegaskan bahwa penggunaan bahasa optimistis dan terminologi teknologi dalam laporan tahunan
dapat memengaruhi persepsi investor, meskipun dampaknya terhadap kinerja akuntansi jangka pendek
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bersifat terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa narasi terkait Artificial Intelligence (Al) dapat digunakan
sebagai alat impression management untuk menampilkan citra inovatif dan futuristik, tanpa harus segera
mencerminkan peningkatan ROA atau ROE.

Konsep impression management dalam pelaporan korporasi juga banyak dikembangkan dalam
literatur akuntansi dan komunikasi organisasi. Schlenker (1980) menyatakan bahwa organisasi,
sebagaimana individu, secara aktif mengelola kesan yang ingin ditampilkan kepada audiens eksternal
melalui kontrol informasi dan pembingkaian pesan. Dalam konteks pelaporan tahunan, strategi ini dapat
dilakukan melalui pemilihan kata, penekanan tema tertentu, serta penyusunan narasi yang menonjolkan
keberhasilan dan meminimalkan risiko. Merkl-Davies dan Brennan (2007) menegaskan bahwa
manajemen dapat menggunakan narasi laporan tahunan untuk melakukan attributional framing, yaitu
mengaitkan keberhasilan pada kompetensi internal dan mengaitkan kegagalan pada faktor eksternal,
sehingga membentuk persepsi yang lebih menguntungkan.

Penelitian empiris juga menunjukkan bahwa praktik impression management sering muncul
dalam kondisi tekanan kinerja. Clatworthy dan Jones (2003) menemukan bahwa perusahaan dengan
kinerja keuangan yang lebih rendah cenderung menggunakan bahasa yang lebih optimistis dalam
laporan tahunan dibandingkan perusahaan berkinerja tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa narasi dapat
digunakan sebagai mekanisme kompensasi reputasional. Dalam konteks teknologi dan inovasi,
penggunaan istilah seperti “digital transformation”, “Al-driven”, dan “innovation leadership” berpotensi
menjadi bagian dari strategi pembingkaian positif yang bertujuan membangun citra progresif
perusahaan.

Lebih lanjut, penelitian dalam bidang linguistic analysis menunjukkan bahwa tone dan
kompleksitas bahasa dalam laporan tahunan memiliki implikasi terhadap persepsi investor. Henry
(2008) menemukan bahwa nada optimistis dalam pengungkapan manajemen dapat memengaruhi reaksi
pasar, meskipun tidak selalu mencerminkan fundamental perusahaan. Demikian pula, penelitian Li
(2008) menunjukkan bahwa kompleksitas bahasa dalam laporan tahunan dapat digunakan sebagai
strategi untuk mengaburkan informasi yang kurang menguntungkan. Dalam konteks ini, intensitas
penggunaan terminologi Al dapat berfungsi sebagai alat retoris untuk menguatkan kesan inovatif tanpa
harus menunjukkan dampak finansial yang terukur.

Dengan demikian, dari perspektif impression management, pengungkapan Artificial
Intelligence dalam laporan tahunan dapat dipahami sebagai strategi pembentukan citra yang berorientasi
pada reputasi dan ekspektasi masa depan. Intensitas narasi Al tidak semata-mata mencerminkan tingkat
keberhasilan implementasi teknologi, tetapi juga dapat menjadi bagian dari strategi komunikasi yang
dirancang untuk memengaruhi persepsi investor, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh
karena itu, hubungan yang lemah antara intensitas pengungkapan Al dan ROA atau ROE dalam jangka
pendek dapat dijelaskan sebagai konsekuensi dari dominannya fungsi simbolik dan retoris dalam narasi
pelaporan tahunan.

Penelitian Terdahulu terkait Al Disclosure dan Kinerja

Bukti empiris terkait Al disclosure dan kinerja menunjukkan hasil yang beragam dan sering kali
kondisional. Alzeghoul & Alsharari, (2025) pada bank di AS menemukan bahwa frekuensi istilah Al
dalam annual report tidak secara langsung memengaruhi ROA/ROE, melainkan berpengaruh ketika
dimoderasi oleh tata kelola (misalnya interaksi shareholders dan struktur dewan). Studi di Indonesia
oleh Ferli & others, (2025) menunjukkan bahwa frekuensi pengungkapan Al berdampak pada persepsi
pasar (P/E) dan berasosiasi negatif dengan ROE. Sementara itu, prosiding Working Papers Series in
Management (2024) menemukan bahwa adopsi Al yang diproksikan dummy dan dimoderasi
sustainability tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, serta terdapat pola hubungan yang lebih
kompleks pada ROE.

Hipotesis
H1: Intensitas pengungkapan Al dalam laporan tahunan berpengaruh terhadap ROA.
H2: Intensitas pengungkapan Al dalam laporan tahunan berpengaruh terhadap ROE.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Namun, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan Kkriteria
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tertentu, yaitu: (1) bank yang termasuk dalam kategori bank besar berdasarkan aset (bank BUKU
IV/IKBMI 4 pada periode pengamatan); (2) menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara
konsisten selama periode 2022—2024; dan (3) menyediakan informasi rasio profitabilitas yang lengkap,
khususnya Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Berdasarkan kriteria tersebut,
diperoleh tiga bank sebagai sampel penelitian, yaitu Bank Mandiri (BMRI), Bank Rakyat Indonesia
(BBRI), dan Bank Negara Indonesia (BBNI).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah firm-year, sehingga dengan periode observasi tiga
tahun (2022-2024), total observasi yang digunakan sebanyak 9 firm-year. Pemilihan bank besar
dilakukan dengan pertimbangan bahwa institusi perbankan berskala besar memiliki intensitas
transformasi digital yang lebih tinggi serta kecenderungan pengungkapan teknologi yang lebih
komprehensif dalam laporan tahunan. Selain itu, bank besar memiliki eksposur publik yang luas
sehingga praktik disclosure cenderung lebih strategis dan relevan untuk dianalisis.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan (annual report)
resmi masing-masing bank yang diperoleh melalui situs resmi perusahaan atau Bursa Efek Indonesia.
Data yang dikumpulkan meliputi dua jenis informasi utama, yaitu: (1) data naratif terkait pengungkapan
Artificial Intelligence (Al) dalam laporan tahunan; dan (2) data kuantitatif berupa rasio profitabilitas
ROA dan ROE yang tercantum dalam laporan keuangan.

Pengukuran intensitas pengungkapan Al dilakukan melalui pendekatan content analysis
berbasis lexicon. Tahapan analisis meliputi: (1) ekstraksi teks laporan tahunan dalam format digital; (2)
perhitungan total kata (word count) untuk setiap laporan; (3) identifikasi dan penghitungan frekuensi
kemunculan istilah yang terkait dengan Artificial Intelligence berdasarkan daftar kata kunci (lexicon)
yang telah ditentukan, seperti “artificial intelligence”, “Al”, “machine learning”, “automation”,
“algorithm”, dan istilah relevan lainnya; serta (4) normalisasi frekuensi kemunculan istilah Al terhadap
total jJumlah kata dalam laporan.

Untuk meningkatkan komparabilitas antar laporan yang memiliki panjang dokumen berbeda,
intensitas pengungkapan Al dinyatakan dalam satuan Al mentions per 10.000 kata. Pendekatan ini
umum digunakan dalam penelitian textual analysis untuk mengontrol perbedaan panjang dokumen dan
memungkinkan interpretasi yang lebih proporsional terhadap tingkat pengungkapan
Definisi Operasional Variabel

Variabel dependen: (1) ROA (%), (2) ROE (%). Variabel independen: intensitas pengungkapan
Al (AIINT), dihitung sebagai jumlah kemunculan istilah Al dibagi total kata laporan. Untuk interpretasi
yang lebih mudah, AIINT dinyatakan sebagai Al mentions per 10.000 kata: AIINT = (Al mentions /
word count) x 10.000.

Metode Analisis

Model 1 (ROA): ROA it= o + B AIINT_it + ¢ it Model 2 (ROE): ROE it= o+ B AIINT it + ¢ _it
Pengujian dilakukan menggunakan regresi OLS pooled karena jumlah observasi terbatas. Tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian

Bagian ini menyajikan hasil pengolahan data yang diperoleh dari laporan tahunan tiga bank
sampel selama periode 2022-2024. Data yang dianalisis mencakup total jumlah kata dalam laporan
tahunan, frekuensi kemunculan istilah Artificial Intelligence (Al), intensitas pengungkapan Al dalam
persentase, intensitas yang dinormalisasi dalam satuan Al mentions per 10.000 kata, serta indikator
kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE).
Penyajian data pada tingkat firm-year memungkinkan analisis yang lebih spesifik terhadap dinamika
pengungkapan dan kinerja masing-masing bank dalam setiap periode observasi.

Tabel 1. Data penelitian (firm-year)

Observasi Total kata Al mentions | Al intensity (%) Al/10.000 ROA ROE
kata
BBNI-2024 705774 61 0.008643% 0.864 2.50% 15.80%
BBNI-2023 742659 32 0.004309% 0.431 2.60% 15.20%
BBNI-2022 626496 21 0.003352% 0.335 2.50% 16.40%
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BBRI-2024 598082 59 0.009865% 0.986 3.06% 19.01%
BBRI-2023 502975 67 0.013321% 1.332 3.24% 19.95%
BBRI-2022 484077 50 0.010329% 1.033 3.01% 17.63%
BMRI-2024 656425 26 0.003961% 0.396 3.59% | 24.19%
BMRI-2023 633023 15 0.002370% 0.237 4.03% | 27.31%
BMRI-2022 474873 15 0.003159% 0.316 3.30% | 2i2.62%

Catatan: Al intensity (%) = Al mentions/total kata x 100; Al/10.000 kata = Al mentions/total kata x 10.000.

Tabel 1 menunjukkan bahwa panjang laporan tahunan (total kata) bervariasi cukup signifikan
antar bank dan tahun, dengan rentang antara 474.873 kata (BMRI-2022) hingga 742.659 kata (BBNI-
2023). Variasi ini mengindikasikan perbedaan keluasan narasi dan detail pelaporan masing-masing
bank. Oleh karena itu, normalisasi jumlah kemunculan istilah Al terhadap total kata menjadi penting
untuk memperoleh ukuran intensitas yang lebih proporsional dan dapat dibandingkan.

Dari sisi jumlah kemunculan istilah Al (Al mentions), terlihat bahwa BBRI pada tahun 2023
memiliki frekuensi tertinggi sebanyak 67 kali, sedangkan BMRI pada tahun 2022 dan 2023 mencatat
frekuensi terendah masing-masing sebanyak 15 kali. Namun, frekuensi absolut tersebut belum
mencerminkan tingkat intensitas sesungguhnya karena dipengaruhi oleh panjang dokumen. Setelah
dinormalisasi dalam satuan Al per 10.000 kata, BBRI-2023 tetap menunjukkan intensitas tertinggi
sebesar 1,332, sedangkan BMRI-2023 menunjukkan intensitas terendah sebesar 0,237. Hal ini
menunjukkan bahwa BBRI relatif lebih aktif dalam mengomunikasikan narasi terkait Al dibandingkan
dua bank lainnya selama periode pengamatan.

Apabila dilihat dari indikator kinerja keuangan, ROA tertinggi tercatat pada BMRI-2023 sebesar
4,03%, sedangkan ROA terendah terdapat pada BBNI-2022 dan BBNI-2024 sebesar 2,50%. Untuk
ROE, nilai tertinggi juga dicapai oleh BMRI-2023 sebesar 27,31%, sementara nilai terendah tercatat
pada BBNI-2023 sebesar 15,20%. Menariknya, bank dengan intensitas pengungkapan Al tertinggi
(BBRI-2023) tidak menunjukkan ROA atau ROE tertinggi dalam periode tersebut. Sebaliknya, BMRI
yang memiliki intensitas Al relatif rendah justru menunjukkan kinerja profitabilitas yang lebih tinggi.

Temuan deskriptif awal ini mengindikasikan bahwa variasi intensitas pengungkapan Al tidak
secara langsung selaras dengan variasi kinerja keuangan antar bank dan antar tahun. Dengan kata lain,
secara kasat mata belum terlihat pola hubungan linear antara Al disclosure dan profitabilitas. Oleh
karena itu, analisis statistik lebih lanjut diperlukan untuk menguji apakah terdapat hubungan yang
signifikan secara empiris antara intensitas pengungkapan Al dan ROA maupun ROE.

Catatan: Al intensity (%) dihitung sebagai Al mentions dibagi total kata dikalikan 100,
sedangkan Al per 10.000 kata dihitung sebagai Al mentions dibagi total kata dikalikan 10.000 untuk
meningkatkan keterbandingan antar dokumen dengan panjang yang berbeda.

Statistik Deskriptif

Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif dari variabel utama yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu intensitas pengungkapan Artificial Intelligence (Al/10.000 kata), Return on Assets (ROA), Return
on Equity (ROE), total jumlah kata dalam laporan tahunan, serta jumlah kemunculan istilah Al (Al
mentions). Statistik deskriptif ini memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data, tingkat
variasi antar observasi, serta sebaran nilai masing-masing variable.

Tabel 2. Statistik deskriptif

Variabel N Rata-rata | Std. dev. Min Maks
AIl/10.000 kata 9 0.659 0.398 0.237 1.332
ROA (%) 9 3.09 0.52 2.50 4.03
ROE (%) 9 19.79 4.15 15.20 27.31
Total kata 9 602.709 96.800 | 474.873| 742.659
Al mentions 9 38 21 15 67

Rata-rata intensitas pengungkapan Al tercatat sebesar 0,659 mention per 10.000 kata, dengan
nilai minimum 0,237 dan maksimum 1,332. Rentang yang cukup lebar ini menunjukkan adanya variasi
tingkat penekanan narasi Al antar bank dan antar periode. Standar deviasi sebesar 0,398
mengindikasikan bahwa fluktuasi intensitas pengungkapan relatif moderat dibandingkan nilai rata-
ratanya. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun seluruh sampel merupakan bank besar, strategi
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komunikasi terkait Al tidak seragam.

Untuk variabel kinerja keuangan, rata - rata ROA sebesar 3,09% dengan standar deviasi 0,52,
menunjukkan bahwa profitabilitas aset relatif stabil antar observasi. Nilai minimum ROA sebesar 2,50%
dan maksimum sebesar 4,03% mengindikasikan variasi yang tidak terlalu ekstrem dalam efisiensi
penggunaan aset. Sementara itu, rata-rata ROE sebesar 19,79% dengan standar deviasi 4,15
menunjukkan variasi yang lebih tinggi dibandingkan ROA. Rentang ROE antara 15,20% hingga 27,31%
memperlihatkan perbedaan kemampuan bank dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham.

Dari sisi karakteristik dokumen, rata-rata total kata dalam laporan tahunan sebesar 602.709 kata
dengan standar deviasi 96.800, menunjukkan adanya perbedaan keluasan pelaporan antar bank. Variasi
ini menegaskan pentingnya normalisasi intensitas Al berdasarkan total kata agar perbandingan antar
dokumen menjadi lebih proporsional. Rata - rata jumlah kemunculan istilah Al sebesar 38 kali, dengan
rentang 15 hingga 67 kali, memperlihatkan bahwa narasi Al telah menjadi bagian dari pelaporan,
meskipun tingkat penekanannya berbeda-beda.

Secara keseluruhan, statistik deskriptif menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup berarti
pada intensitas pengungkapan Al, sementara variasi kinerja keuangan cenderung lebih stabil. Pola ini
memberikan indikasi awal bahwa hubungan antara pengungkapan Al dan profitabilitas belum tentu
bersifat linear atau langsung, sehingga diperlukan analisis korelasi dan regresi untuk menguji hubungan
tersebut secara empiris.

Tabel 3 menyajikan hasil uji korelasi Pearson untuk melihat hubungan linier antar variabel
penelitian sebelum dilakukan analisis regresi. Korelasi digunakan sebagai analisis awal untuk
mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan antara intensitas pengungkapan Artificial Intelligence
(Al/10.000 kata) dengan kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA dan ROE.

Tabel 3. Korelasi Pearson

Variabel Al1/10.000 kata ROA ROE
Al/10.000 kata 1.000 -0.217 -0.374
ROA -0.217 1.000 0.971
ROE -0.374 0.971 1.000

Catatan: N = 9 observasi.
Korelasi

Hasil korelasi menunjukkan bahwa intensitas pengungkapan Al memiliki hubungan negatif
dengan ROA (r = -0,217) dan ROE (r = -0,374). Nilai koefisien tersebut berada pada kategori korelasi
lemah hingga sedang, sehingga secara deskriptif dapat dikatakan bahwa peningkatan intensitas narasi
Al cenderung diikuti oleh penurunan relatif pada indikator profitabilitas, meskipun hubungan tersebut
tidak kuat. Korelasi yang lemah ini mengindikasikan bahwa variasi pengungkapan Al tidak secara
langsung berbanding lurus dengan variasi kinerja keuangan dalam periode yang sama.

Temuan ini memberikan indikasi awal bahwa pengungkapan Al dalam laporan tahunan
mungkin tidak mencerminkan peningkatan profitabilitas jangka pendek, dan dapat bersifat strategis atau
simbolik sebagaimana dijelaskan dalam perspektif signaling, legitimacy, dan impression management.
Namun demikian, penting untuk ditekankan bahwa korelasi tidak menunjukkan hubungan sebab-akibat
(non-causal). Nilai koefisien yang relatif kecil juga mengisyaratkan bahwa faktor-faktor lain di luar
intensitas pengungkapan Al kemungkinan memiliki peran yang lebih dominan dalam menjelaskan
variasi ROA dan ROE.

Selain itu, Tabel 3 menunjukkan bahwa ROA dan ROE memiliki korelasi yang sangat tinggi (r
=0,971). Hal ini wajar mengingat kedua rasio tersebut sama-sama mengukur profitabilitas perusahaan,
meskipun dengan basis perhitungan yang berbeda (aset dan ekuitas). Korelasi yang sangat kuat ini
menegaskan konsistensi indikator profitabilitas antar bank dalam periode pengamatan.

Secara keseluruhan, hasil korelasi memberikan gambaran awal bahwa hubungan antara
pengungkapan Al dan kinerja keuangan cenderung lemah dan berarah negatif. Oleh karena itu,
diperlukan analisis regresi untuk menguji signifikansi hubungan tersebut secara lebih komprehensif
serta memastikan apakah pola tersebut bertahan setelah dilakukan pengujian statistik inferensial.

Hasil Regresi

Tabel 4 menyajikan hasil estimasi regresi OLS pooled untuk menguji pengaruh intensitas

pengungkapan Artificial Intelligence (Al/10.000 kata) terhadap kinerja keuangan perbankan yang
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diukur menggunakan ROA dan ROE. Model pertama menggunakan ROA sebagai variabel dependen,
sedangkan model kedua menggunakan ROE.

Tabel 4. Hasil regresi OLS pooled

Variabel ROA: Koef| ROA: SE |ROA: t| ROA: p | ROE: Koef | ROE: SE  |ROE: t| ROE: p
Al/10.000 kata -0.283 0.480 | -0.588 | 0.575 -3.901 3.659 -1.066 | 0.322
Konstanta 3.278 0.364 9.001 | 0.000 22.361 2.774 8.061 | 0.000
R- squared 0.047 0.140

N 9 9

Catatan: Variabel independen adalah Al mentions per 10.000 kata.

Pada model ROA, koefisien intensitas pengungkapan Al bernilai negatif sebesar -0,283 dengan
nilai t sebesar -0,588 dan p-value sebesar 0,575. Nilai p yang jauh di atas tingkat signifikansi 5%
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Artinya, secara empiris tidak
terdapat bukti bahwa peningkatan intensitas narasi Al dalam laporan tahunan berpengaruh terhadap Return
on Assets dalam periode yang sama. Nilai R-squared sebesar 0,047 mengindikasikan bahwa model hanya
mampu menjelaskan sekitar 4,7% variasi ROA, sehingga sebagian besar variasi profitabilitas aset
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian.

Pada model kedua dengan ROE sebagai variabel dependen, koefisien intensitas pengungkapan Al
juga bernilai negatif sebesar -3,901 dengan nilai t sebesar -1,066 dan p-value sebesar 0,322. Hasil ini
kembali menunjukkan bahwa pengaruh intensitas pengungkapan Al terhadap ROE tidak signifikan secara
statistik. Nilai R-squared sebesar 0,140 menunjukkan bahwa model hanya menjelaskan sekitar 14% variasi
ROE. Meskipun sedikit lebih tinggi dibandingkan model ROA, daya jelaskan model tetap relatif rendah.

Koefisien negatif pada kedua model mengindikasikan bahwa secara arah, peningkatan intensitas
pengungkapan Al cenderung diikuti oleh penurunan relatif pada ROA dan ROE, meskipun hubungan
tersebut tidak signifikan. Pola ini konsisten dengan hasil korelasi sebelumnya dan mendukung
kemungkinan bahwa narasi Al dalam laporan tahunan belum mencerminkan penciptaan nilai ekonomi
jangka pendek. Temuan ini sejalan dengan konsep productivity paradox (Brynjolfsson, 1993), yang
menyatakan bahwa manfaat investasi teknologi sering kali tidak segera tercermin dalam indikator Kinerja
akuntansi. Selain itu, dari perspektif legitimacy dan impression management, hasil ini dapat
mengindikasikan bahwa pengungkapan Al lebih bersifat strategis atau simbolik daripada representasi
langsung atas kinerja finansial yang terealisasi.

Secara keseluruhan, hasil regresi menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh signifikan intensitas pengungkapan Al terhadap ROA dan ROE tidak didukung oleh data. Hal
ini memperkuat argumen bahwa pengungkapan Al dalam laporan tahunan perbankan periode 2022—-2024
lebih mencerminkan strategi komunikasi dan orientasi jangka panjang dibandingkan dampak langsung
terhadap profitabilitas akuntansi dalam periode yang sama.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas pengungkapan Artificial Intelligence (Al) dalam
laporan tahunan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan, baik yang diukur
dengan Return on Assets (ROA) maupun Return on Equity (ROE). Koefisien regresi yang bernilai
negatif pada kedua model mengindikasikan bahwa peningkatan frekuensi narasi Al tidak diikuti oleh
peningkatan profitabilitas akuntansi pada periode yang sama, bahkan cenderung bergerak berlawanan
arah meskipun tidak signifikan secara statistik.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengungkapan Al dalam laporan tahunan belum
merepresentasikan penciptaan nilai ekonomi jangka pendek, melainkan lebih mencerminkan strategi
komunikasi korporasi dalam merespons tekanan transformasi digital. Dalam kerangka legitimacy theory
dan institutional theory, hasil ini sejalan dengan konsep decoupling (Meyer & Rowan, 1977; Suchman,
1995), di mana organisasi mengadopsi praktik simbolik dalam hal ini narasi Al untuk memperoleh
legitimasi sosial dan institusional, meskipun implementasi substantif dan dampak ekonominya belum
sepenuhnya terealisasi. Dengan kata lain, pengungkapan Al dapat berfungsi sebagai “myth and
ceremony” yang memperlihatkan kepatuhan terhadap norma inovasi digital tanpa jaminan bahwa
teknologi tersebut telah menghasilkan efisiensi operasional atau peningkatan laba pada periode
pengamatan.

Selain itu, temuan ini memperkuat literatur impression management dalam pelaporan naratif,
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yang menekankan bahwa laporan tahunan bukan hanya instrumen penyampaian informasi faktual, tetapi
juga sarana pembingkaian persepsi (Leung et al., 2015; Merkl-Davies et al., 2011). Penekanan terhadap
istilah Al dapat digunakan untuk membangun citra sebagai organisasi yang inovatif, adaptif, dan
berorientasi masa depan, khususnya di sektor perbankan yang tengah menghadapi disrupsi digital.
Namun, citra tersebut tidak selalu merefleksikan kinerja keuangan aktual yang tercermin dalam ROA
dan ROE, terutama ketika adopsi Al masih berada pada tahap awal atau bersifat eksperimental.

Dari perspektif ekonomi teknologi, hasil ini juga konsisten dengan konsep productivity paradox
of information technology (Brynjolfsson, 1993), yang menyatakan bahwa investasi dan adopsi teknologi
sering kali tidak langsung tercermin dalam indikator Kinerja akuntansi jangka pendek. Implementasi Al
memerlukan biaya awal yang besar, penyesuaian proses bisnis, pengembangan kompetensi SDM, serta
tata kelola yang matang sebelum manfaat ekonominya dapat direalisasikan secara optimal. Oleh karena
itu, peningkatan intensitas pengungkapan Al dalam laporan tahunan belum tentu diikuti oleh
peningkatan profitabilitas pada periode yang sama.

Secara empiris, temuan penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya. (Ferli & others, 2025)
menemukan bahwa frekuensi pengungkapan Al dalam laporan tahunan perbankan di Indonesia
berasosiasi negatif dengan ROE, sementara dampaknya lebih kuat terhadap indikator persepsi pasar
seperti price—earnings ratio (P/E). Hal ini mengindikasikan bahwa narasi Al lebih efektif memengaruhi
ekspektasi dan penilaian investor dibandingkan kinerja akuntansi aktual. Selanjutnya, hasil Working
Papers Series in Management (2024) menunjukkan bahwa pengaruh Al terhadap ROA tidak signifikan
dan hubungan terhadap ROE menjadi lebih kompleks ketika dimoderasi oleh variabel keberlanjutan
(sustainability). Studi (Alzeghoul & Alsharari, 2025) pada perbankan di Amerika Serikat juga
menegaskan bahwa pengungkapan Al tidak secara langsung memengaruhi ROA dan ROE, melainkan
bergantung pada kualitas tata kelola sebagai variabel moderator.

Temuan penelitian ini juga dapat dianalisis melalui perspektif Agency Theory (Jensen &
Meckling, 1976), yang menekankan adanya potensi konflik kepentingan antara manajer dan pemegang
saham. Dalam konteks ini, pengungkapan Artificial Intelligence (Al) dapat menjadi sarana manajer
untuk membangun reputasi sebagai pemimpin inovatif dan visioner, terutama ketika hasil keuangan
belum sepenuhnya mencerminkan keberhasilan transformasi digital. Bushman dan Smith (2001)
menjelaskan bahwa sistem pelaporan dan disclosure sering kali digunakan sebagai mekanisme tata
kelola untuk memengaruhi persepsi investor dan mengurangi biaya keagenan, namun tidak selalu
berkorelasi langsung dengan kinerja ekonomi aktual. Dengan demikian, intensitas narasi Al dapat
merepresentasikan strategi reputasional yang bersifat informasional sekaligus strategis.

Dari sudut pandang Stakeholder Theory (Freeman, 1984), perusahaan memiliki tanggung jawab
tidak hanya kepada pemegang saham tetapi juga kepada regulator, nasabah, dan masyarakat luas. Dalam
industri perbankan yang sangat diatur, pengungkapan Al dapat menjadi bentuk akuntabilitas terhadap
ekspektasi publik mengenai keamanan data, efisiensi layanan, dan inovasi teknologi. Deegan (2002)
menegaskan bahwa perusahaan sering menggunakan disclosure untuk merespons tekanan sosial dan
politik, khususnya dalam lingkungan yang mengalami perubahan struktural. Oleh karena itu,
peningkatan narasi Al dapat dipahami sebagai respons terhadap tuntutan transformasi digital dan bukan
semata-mata sebagai indikator keberhasilan finansial.

Selain itu, perspektif Institutional Isomorphism dari DiMaggio dan Powell (1983) memperkaya
interpretasi hasil penelitian ini. Dalam lingkungan industri yang homogen dan kompetitif, organisasi
cenderung meniru praktik pelaporan perusahaan lain yang dianggap sukses atau legitimate. Dalam
konteks perbankan global yang semakin digital, pengungkapan Al dapat menjadi praktik mimetik untuk
mempertahankan legitimasi kompetitif. Namun, keseragaman dalam pelaporan tidak selalu
mencerminkan keseragaman dalam kapabilitas operasional atau hasil kinerja.

Dari literatur inovasi dan teknologi, Rogers (2003) dalam teori Diffusion of Innovations
menjelaskan bahwa adopsi inovasi berlangsung secara bertahap dan sering kali mengalami periode awal
yang belum menunjukkan manfaat ekonomi yang jelas. Hal ini diperkuat oleh penelitian Bharadwaj
(2000) yang menemukan bahwa kapabilitas teknologi informasi berpengaruh terhadap Kkinerja
perusahaan dalam jangka panjang, tetapi dampaknya tidak selalu terlihat pada indikator akuntansi
jangka pendek. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat mencerminkan fase awal integrasi Al yang
manfaatnya belum sepenuhnya terealisasi dalam bentuk peningkatan ROA atau ROE.

Lebih lanjut, penelitian empiris mengenai disclosure dan nilai perusahaan juga menunjukkan
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bahwa informasi berbasis inovasi lebih kuat memengaruhi reaksi pasar dibandingkan profitabilitas
akuntansi. Penelitian oleh Francis, Nanda, dan Olsson (2008) menunjukkan bahwa kualitas disclosure
berpengaruh terhadap cost of capital dan persepsi risiko, tetapi tidak selalu terhadap laba kontemporer.
Demikian pula, studi Kim dan Verrecchia (1994) menemukan bahwa informasi strategis dalam laporan
perusahaan lebih berdampak pada ekspektasi investor dibandingkan realisasi laba jangka pendek.

Dengan mengintegrasikan perspektif agency, stakeholder, institutional isomorphism, innovation
diffusion, dan disclosure quality, hasil penelitian ini semakin menegaskan bahwa pengungkapan Al
dalam laporan tahunan lebih mencerminkan dinamika komunikasi strategis dan adaptasi institusional
dibandingkan indikator langsung dari penciptaan nilai ekonomi jangka pendek. Hubungan antara Al
disclosure dan kinerja tampaknya bersifat kompleks, non-linear, serta dipengaruhi oleh konteks
organisasi, tata kelola, dan horizon waktu implementasi teknologi

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa intensitas pengungkapan Al dalam
laporan tahunan sebaiknya diinterpretasikan secara hati-hati. Narasi Al dapat mencerminkan strategi
legitimasi, agenda transformasi digital, atau praktik impression management, bukan bukti langsung atas
peningkatan Kinerja keuangan jangka pendek. Oleh karena itu, hubungan antara pengungkapan Al dan
kinerja perusahaan tampaknya lebih bersifat tidak langsung, tertunda (lagged), dan kondisional,
sehingga pengukuran dampaknya memerlukan horizon waktu yang lebih panjang serta pertimbangan
variabel moderator seperti tata kelola, kesiapan organisasi, dan keberlanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap tiga bank besar periode 2022-2024, penelitian ini
menemukan bahwa intensitas pengungkapan Artificial Intelligence (Al) dalam laporan tahunan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan, baik yang diukur menggunakan Return
on Assets (ROA) maupun Return on Equity (ROE). Koefisien regresi yang cenderung negatif pada
kedua model menunjukkan bahwa peningkatan frekuensi narasi Al tidak diikuti oleh peningkatan
profitabilitas akuntansi dalam periode yang sama.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengungkapan Al dalam laporan tahunan lebih
mencerminkan strategi komunikasi korporasi dibandingkan representasi langsung atas penciptaan nilai
ekonomi jangka pendek. Dalam perspektif signaling theory, pengungkapan Al dapat berfungsi sebagai
sinyal inovasi dan orientasi masa depan yang ditujukan untuk membentuk ekspektasi pemangku
kepentingan. Dari sudut pandang legitimacy dan institutional theory, intensitas narasi Al dapat menjadi
bentuk respons simbolik terhadap tekanan transformasi digital dan tuntutan lingkungan institusional.
Sementara itu, dalam kerangka impression management, pengungkapan Al dapat dipahami sebagai
strategi pembingkaian citra perusahaan sebagai entitas yang inovatif dan adaptif, meskipun dampaknya
terhadap kinerja finansial belum terealisasi secara langsung.

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa hubungan antara
pengungkapan teknologi dan Kinerja perusahaan bersifat tidak langsung, tertunda (lagged), dan
kondisional. Manfaat ekonomi dari implementasi Al kemungkinan memerlukan waktu, integrasi sistem
yang matang, serta dukungan tata kelola dan kapabilitas organisasi sebelum tercermin dalam indikator
profitabilitas. Dengan demikian, pengukuran dampak Al terhadap kinerja keuangan memerlukan
horizon waktu yang lebih panjang serta model analisis yang mempertimbangkan variabel moderator
seperti kualitas tata kelola, kesiapan digital organisasi, dan strategi implementasi teknologi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan periode pengamatan yang relatif
terbatas, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan sampel, menggunakan periode waktu yang lebih panjang, serta
mempertimbangkan indikator kinerja berbasis pasar seperti nilai perusahaan atau reaksi investor. Selain
itu, pendekatan metodologis yang menguji efek moderasi atau mediasi dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai mekanisme hubungan antara pengungkapan Al dan Kinerja
perusahaan.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian, manajemen perbankan disarankan untuk meningkatkan kualitas
dan kedalaman pengungkapan Artificial Intelligence (Al) dalam laporan tahunan dengan menyertakan
indikator Kinerja operasional yang lebih terukur agar narasi teknologi tidak hanya bersifat simbolik.
Regulator juga dapat mempertimbangkan penyusunan pedoman pelaporan digital yang lebih terstruktur
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untuk meningkatkan transparansi dan komparabilitas informasi. Bagi investor, hasil ini menegaskan
pentingnya evaluasi kritis terhadap narasi inovasi karena intensitas penyebutan Al belum tentu
mencerminkan peningkatan profitabilitas jangka pendek. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas
periode observasi, menambah jumlah sampel, serta memasukkan variabel moderator seperti tata kelola,
kesiapan digital, dan strategi implementasi teknologi agar hubungan antara pengungkapan Al dan
kinerja perusahaan dapat dipahami secara lebih komprehensif.
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